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PENDAHULUAN 
Salah satu bentuk teknologi digital yang 

semakin populer dalam pendidikan adalah digital 

storytelling (DST). Digital storytelling merupakan 

ekspresi modern dari seni bercerita kuno (Dewi et 

al., 2023; Monica Karina et al., 2021a; Nurelah & 

Nuraeni, n.d.). Cerita digital adalah bentuk narasi 

singkat yang disajikan sebagai film pendek untuk 

ditampilkan di televisi atau monitor komputer atau 

diproyeksikan ke dalam komputer atau gadget 

(Purnama et al., 2022). Selain itu, cerita digital 

dapat menggabungkan pedagogi dan teknologi dan 

dapat diterapkan di semua tingkat pendidikan, 

bahkan pada anak usia dini. DST telah menjadi alat 

pembelajaran yang kuat bagi siswa dan guru, 

karena beberapa sekolah telah 

mengintegrasikannya ke dalam kurikulum mereka 

(Robin, 2008). Namun, para pendidik menghadapi 

berbagai tantangan dalam kegiatan sehari-hari, 

seperti mengelola siswa minoritas dan banyak 

hambatan untuk mengintegrasikan DST ke dalam 

kelas mereka (Chen et al., 2023; Shinas & Wen, 

2022). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

persepsi guru tentang penggunaan dan manfaat 

Salah satu bentuk teknologi digital yang semakin popular di dunia pendidikan adalah digital storytelling. Digital 
storytelling merupakan bentuk narasi pendek yang disajikan dalam bentuk film pendek untuk ditayangkan atau 
diproyeksikan pada layar komputer atau gadget. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji persepsi guru mengenai 
pedagogi digital dalam pelaksanaan digital storytelling sebagai alat pembelajaran. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis fenomenologi. Hasil penelitian Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
media digital, khususnya kombinasi audio-visual, sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman anak usia dini 
terhadap emosi dasar serta mendorong partisipasi aktif dan keterlibatan emosional. Persepsi guru terhadap 
pedagogi digital sangat positif, dengan DST dinilai sebagai metode pembelajaran yang inovatif, interaktif, dan 
mendukung perkembangan sosial-emosional anak. 
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digital storytelling bagi anak-anak dan proses 

pengajaran. Penelitian ini juga bertujuan untuk 

menjelaskan bagaimana digital storytelling 

meningkatkan pengajaran, memperbaiki 

keterampilan anak-anak, dan melibatkan anak-

anak minoritas. Temuan penelitian ini diharapkan 

dapat membantu guru dan siswa memanfaatkan 

manfaat dari digital storytelling. Dalam penelitian 

ini, istilah "terlibat" dalam DST didefinisikan 

berdasarkan Ritoša et al. (2023), yang 

menggambarkan keterlibatan anak-anak sebagai 

tingkat perilaku aktif dan perhatian yang mereka 

tunjukkan. Selain itu, istilah "anak-anak minoritas" 

digunakan menggantikan "Roma", "pengungsi", 

dan "anak-anak imigran", sesuai dengan Morris 

(2019), yang mencatat bahwa anak-anak dianggap 

sebagai kelompok minoritas karena status sosial 

mereka yang terpinggirkan. Cerita digital 

memungkinkan siswa dan pendidik meningkatkan 

banyak keterampilan dan kompetensi seperti 

pengumpulan informasi, pemecahan masalah 

(Kalantari et al., 2023). 

Selain itu, digital storytelling adalah aktivitas 

kolaboratif, dan peserta didik memperoleh 

keterampilan teknologi karena mereka harus 

belajar dari rekan tim yang lebih terampil. Efek 

positif dari cerita digital terhadap motivasi belajar 

siswa telah diselidiki oleh banyak peneliti (misalnya 

Cheung, 2021; Hava, 2019; Liu, Yang, dan Chao, 

2019). O'Byrne et al. (2018) menyebutkan bahwa 

siswa meningkatkan keterampilan komunikasi 

dengan membuat cerita. Dalam DST, siswa secara 

aktif bertanggung jawab atas pembelajaran 

mereka (Menezes, 2012) dan lebih memperhatikan 

konten pembelajaran. Menurut Gömleksiz dan 

Pullu (2017), DST meningkatkan keberhasilan 

akademik siswa. Lebih jauh lagi, DST adalah alat 

teknologi yang melibatkan siswa dalam kegiatan 

yang berpusat pada siswa. Dikatakan bahwa DST 

menyediakan cara otentik bagi semua siswa untuk 

mengekspresikan diri mereka, termasuk mereka 

yang kesulitan dalam komunikasi (Aditya et al., 

2024). 

Cerita digital merupakan representasi kuat dari 

kehidupan anak-anak dalam komunitas, 

memungkinkan semua anak untuk berbagi 

pengalaman mereka. Anak-anak minoritas juga 

membangun identitas multibahasa mereka dengan 

berbicara dan berinteraksi dengan orang lain. 

Menurut literatur terbaru, Wu dan Chen (2020) 

mengidentifikasi delapan jenis manfaat dari DST. 

Oleh karena itu, DST menjadi bagian penting dari 

pengajaran dan pembelajaran. 

Banyak studi terbaru telah meneliti 

keterlibatan anak-anak minoritas dalam kegiatan 

DST, tetapi sedikit perhatian diberikan pada cara 

praktis di mana anak-anak minoritas terlibat. 

Namun, praktik DST yang efektif cenderung 

merujuk pada anak-anak yang lebih tua. Sebagai 

contoh, Blithe, Carrera, dan Medaille (2015) 

menunjukkan praktik efektif untuk meningkatkan 

keterlibatan siswa dengan DST. Fokus mereka 

mencakup konten antarbudaya, mengelola 

komitmen waktu yang signifikan, mengejar 

kualitas, dan berkolaborasi dengan entitas kampus. 

Secara umum diyakini bahwa guru yang 

mengintegrasikan teknologi ke dalam kelas mereka 

akan lebih mampu membuat cerita digital. Namun, 

literatur yang ada menunjukkan bahwa guru hanya 

memiliki kemampuan tingkat menengah dalam 

menggunakan DST, dan tidak semua dari mereka 

mungkin akrab dengan cerita digital. Beberapa 

studi menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti 

kemampuan TIK siswa, keterbatasan waktu karena 

ujian berisiko tinggi, kurangnya pemahaman 

tentang cara mengintegrasikan teknologi ke dalam 

pengajaran, dan lainnya, dapat menghambat guru 

dalam mengadopsi DST dalam pengajaran mereka. 

Guru perlu mengenali kekuatan DST, 

membiasakan diri dengan pembuatan cerita 

digital, dan diberi informasi tentang praktik 

pedagogis yang melibatkan siswa yang beragam 
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dalam pembelajaran yang efektif. Namun, 

meskipun popularitas DST dalam pendidikan, 

masih kurang literatur yang menginformasikan 

bagaimana DST telah diterapkan. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan 

ini dengan menyelidiki persepsi dan praktik guru 

dalam menggunakan digital storytelling.  

METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan desain fenomenologis. Fokus 

utama adalah pada pengalaman subjektif guru 

dalam menggunakan DST serta pengaruhnya 

terhadap perkembangan emosi anak. Subjek 

penelitian ini adalah Guru PAUD di bawah naungan 

IGABA Kecamatan Grogol yang telah menerapkan 

digital storytelling dalam pembelajaran menjadi 

subjek penelitian. Data dikumpulkan melalui 

observasi, wawancara mendalam, studi 

dokumentasi. Instrumen utama berupa skala Likert 

untuk mengamati preferensi emosi dasar anak 

terhadap tiga jenis media: audio, video, dan audio-

visual. Analisis data dilakukan dengan model Miles 

dan Huberman: reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Triangulasi data digunakan 

untuk meningkatkan validitas dan reliabilitas. 

 Dalam penelitian ini, analisis data kualitatif 

dilakukan dengan menggunakan model Miles dan 

Huberman yang terdiri dari tiga tahapan utama: 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan/verifikasi. Reduksi data dilakukan 

dengan memilah, merangkum, dan 

menyederhanakan data mentah yang telah 

diperoleh dari hasil observasi dan wawancara, 

dengan fokus pada temuan yang relevan dengan 

tujuan penelitian. Data yang tidak berkaitan 

langsung dengan fokus studi dieliminasi untuk 

menjaga ketajaman analisis. Penyajian data 

dilakukan dalam bentuk matriks tematik dan narasi 

deskriptif yang mempermudah peneliti dalam 

melihat pola dan hubungan antar kategori data. 

Matriks ini membantu menampilkan data secara 

sistematis agar memudahkan dalam melakukan 

interpretasi.  

 Penarikan kesimpulan dan verifikasi 

dilakukan secara berkelanjutan selama proses 

penelitian. Kesimpulan bersifat sementara di awal 

proses analisis dan diperkuat dengan data 

tambahan hingga akhirnya diperoleh kesimpulan 

akhir yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan 

secara ilmiah. 

 Validitas isi diuji melalui expert judgment 

oleh tiga ahli di bidang psikologi anak dan 

pendidikan, yang memberikan penilaian terhadap 

kesesuaian indikator dengan konsep emosi dasar 

yang dimaksud. Validitas konstruk diuji dengan 

melakukan analisis faktor eksploratori (EFA) 

terhadap data uji coba instrumen pada sampel 

terbatas, guna memastikan bahwa setiap item 

mengelompok pada konstruk yang sesuai. 

Reliabilitas instrumen diuji menggunakan koefisien 

Cronbach’s alpha, yang menunjukkan tingkat 

konsistensi internal antar item dalam satu skala. 

Hasil uji reliabilitas menunjukkan nilai α sebesar 

0,82, yang mengindikasikan bahwa instrumen 

memiliki reliabilitas tinggi dan layak digunakan 

untuk penelitian lebih lanjut. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pemanfaatan Digital Storytelling sebagai Strategi 

Pedagogi Digital 

Digital storytelling terbukti menjadi 

pendekatan yang efektif dalam memperkuat 

pembelajaran anak usia dini, khususnya dalam 

aspek perkembangan sosial-emosional. 

Penggunaan DST yang menyuguhkan visualisasi 

cerita dengan narasi dan musik latar memudahkan 

anak untuk memahami konteks emosional dari 

sebuah peristiwa atau karakter. 

DST sebagai bagian dari pedagogi digital 

memberikan ruang kepada guru untuk 

menerapkan metode pembelajaran inovatif yang 
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menyentuh aspek afektif anak. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Robin (2008) dan Kalantari et al. 

(2023) yang menunjukkan bahwa DST mampu 

meningkatkan keterlibatan belajar dan 

kemampuan ekspresi anak. 

Persepsi Guru terhadap Penerapan Pedagogi 

Digital 

Dari hasil wawancara, para guru 

menyampaikan persepsi positif terhadap 

penggunaan DST. Guru merasa bahwa 

pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan 

bermakna karena anak-anak dapat berimajinasi, 

berdiskusi, dan mengekspresikan pemahaman 

mereka setelah menyaksikan cerita. Guru juga 

menyatakan bahwa DST mendorong anak untuk 

berpikir kritis tentang tindakan tokoh, anak 

menjadi lebih mudah mengidentifikasi perasaan 

diri sendiri dan orang lain dan keterlibatan 

emosional meningkat, terutama dalam sesi diskusi 

setelah pemutaran cerita. Namun, guru juga 

mengidentifikasi beberapa tantangan, antara lain: 

keterbatasan perangkat dan teknologi di sekolah, 

waktu produksi media digital yang cukup tinggi, 

kurangnya pelatihan teknis dalam membuat cerita 

digital yang efektif. 

Peran Media dalam Pembelajaran Emosional 

Anak 

Media pembelajaran sangat menentukan 

keberhasilan pesan emosional yang ingin 

disampaikan. Media audio memberikan informasi 

secara terbatas, sementara video lebih kuat dalam 

menyampaikan ekspresi wajah dan gerak tubuh. 

Media audio-visual mampu menggabungkan dua 

hal tersebut sehingga anak mendapatkan 

pengalaman multisensorik yang mendalam. 

Emosi positif seperti gembira dan kecewa 

lebih mudah dikenali dalam video, sementara 

marah sangat jelas terdengar dalam audio. Namun, 

anak dapat memahami konteks emosional secara 

utuh ketika audio dan visual dipadukan, misalnya 

dengan adanya perubahan intonasi suara dan 

mimik wajah yang sinkron. 

Dalam konteks penelitian ini, keterlibatan 

anak-anak minoritas terwujud melalui beberapa 

indikator (1) Partisipasi aktif dalam proses 

pembuatan cerita digital, di mana anak-anak 

menunjukkan antusiasme dalam mengekspresikan 

pengalaman dan identitas budaya mereka melalui 

media digital, (2) Peningkatan frekuensi interaksi 

dan kolaborasi antar peserta, yang terlihat dari 

banyaknya dialog spontan dan kerja kelompok 

selama proses produksi DST. Anak-anak minoritas 

yang semula cenderung pasif mulai berperan lebih 

aktif dalam mendiskusikan ide cerita dan 

pengambilan keputusan kreatif, (3) Peningkatan 

rasa percaya diri dan kepemilikan terhadap hasil 

karya, yang tercermin dari pernyataan siswa dalam 

wawancara pasca kegiatan, seperti: "Saya senang 

karena saya bisa cerita tentang keluarga saya, dan 

teman-teman mendengarkan." Hal ini 

menunjukkan bahwa DST memberikan ruang yang 

aman dan inklusif bagi anak-anak untuk berbagi 

perspektif pribadi mereka. 

Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa 

DST tidak hanya berfungsi sebagai alat ekspresi 

kreatif, tetapi juga sebagai sarana afirmatif yang 

mampu meningkatkan keterlibatan sosial dan 

emosional siswa dari latar belakang minoritas. 

Dengan demikian, DST dapat diposisikan sebagai 

pendekatan pembelajaran yang relevan dan 

responsif terhadap keberagaman peserta didik. 

Implikasi Praktis 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

guru PAUD perlu terus didorong untuk 

mengintegrasikan pedagogi digital dalam 

pembelajaran, terutama untuk mendukung 

perkembangan afektif anak. Penggunaan DST 

dapat menjadi media yang kuat dalam 

menumbuhkan empati dan kesadaran emosional, 
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meningkatkan keterlibatan siswa, 

mengembangkan komunikasi interpersonal anak. 

Oleh karena itu, pelatihan teknis 

pembuatan DST serta penyediaan sarana digital 

yang memadai menjadi kebutuhan penting dalam 

penguatan kapasitas guru PAUD di era digital. 

 

KESIMPULAN 
Digital storytelling (DST) merupakan media 

pembelajaran yang sangat efektif dalam 

membantu anak usia dini mengenali, memahami, 

dan mengekspresikan emosi dasar. DST 

memberikan pengalaman belajar yang 

menyenangkan dan bermakna melalui narasi visual 

dan audio yang terintegrasi. Media audio-visual 

menjadi pilihan paling tepat dalam 

mengembangkan pemahaman emosional anak 

dibandingkan media audio atau video secara 

terpisah. Media ini mampu mengaktifkan 

keterlibatan kognitif dan afektif anak secara 

simultan. Persepsi guru PAUD terhadap pedagogi 

digital sangat positif. Para guru menyadari bahwa 

integrasi teknologi ke dalam proses pembelajaran, 

khususnya melalui DST, mendorong keterlibatan 

anak, meningkatkan empati, serta memperkaya 

metode mengajar. Guru juga menyatakan bahwa 

penggunaan DST dapat menjadi solusi inovatif 

dalam pembelajaran yang berbasis karakter dan 

afektif. Meskipun demikian, implementasi DST 

masih menghadapi kendala seperti keterbatasan 

teknologi, waktu pembuatan media yang cukup 

panjang, serta keterampilan guru dalam 

mengembangkan konten digital. Hal ini 

menunjukkan perlunya dukungan dalam bentuk 

pelatihan dan penyediaan sarana yang memadai. 
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